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BAB I

PERDAMULYJAN

A. Latar belakeng

Pendidiken pada hakekatnya adalah merupakan usaha ma

nugia untuk membantu dan mengarahkan fitrah manusia supa-

ya berkembang sampesi kepada titik titik maksimal yang da-

pat dicapai sesuai dengen tujuan yang dicita-citakan.

(Dra. H. M. Arifin, M Ed 1978 : 12)

gila

Pendidikan Nasional Indonesia yang berdasarkan Panca

bertujuan untuk membentuk masnusia yang berkualitas,

berketuhsnan Yang Maha Esa berbudi luhur terampil den man

diri

sebageimana disebutkan dalam GBHN bahwa :

Pendidikan Nasional berdasarkan Pancasila bertujuan
untuk meningkat kualitas manusia Indonesia, yaitu ma
nusia yang beriman dan bertaqwa terhadap  tuhan-
Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, berkepribadian
bekerja keras, tangguh bertanggung jawab, mandiri cer
das dan terempil serta sehat jesmani dan rokhani.
(GBHN 1988)

Dari tujuan pendidikan Nasional tersebut diatas, ma-

ka nampak jelas akan arti pentingnya pendidikan orang yeng

memiliki ilmu pengetahuan, hal ini sesual dengan firman

Allah dalam surat Al - Mujaddalah yang berbunyi sebagaibe

rikut

| s 2 € raprt g o2 37 TP E B [ NI
Gy > Al 5l A f‘c‘ﬁbﬂ*ﬂ oD B

Artinya : Niscaya Allah akan meningkatksn orang-orang Yung

beriman disntaramu dan orang-orang yang diberi ilmu penge-

tahuan beberapa derajat.

(Departemen Agama RI, Qur'an dan terjemah Surat Al - Muja-

ddalah ayat 11 : 910)



Masalah pendidikan bukan hanya men jadi tangpgung
jawab pemerintah saja, tetapl adalah menjadi tangrung
jawab seluruh rakyat Indonesia, guru, orang tua dan
masyarakat, hal ini sesual dengan isi TAP MPR NO. II
Tahun 1988,

Bahwa pendidikan berlangsung seumur hidup dan di

1aksanakan didalam rumah tangga, sekolah dan di

masyarakat. Karena itu pendidikan adalah tang -

gung jawab bersama antara keluarga, masyarakat

dan pemerintah, (GBHN, 1988)

Ketetapan MPR tersebut adalah merupakan jaminan
konstitusional bagi semua rakyat Indonesia untuk tu-
rut serta dalsm pembangunan nasional dibidang pendidi
kan.,

Didalam suatu pengajaran terdapat adanya bebe=
rapa faktor yang harus diperhatikan, faktor-faktor
tersebut adalah 3
1. Tujuen Pengajaran.

Telah kita kemukskan bahwa tujuan pengajaran
1glah untuk membentuk manusia yang berakal yaltu
suatu proses penyajian bahan pelajaran oleh guru
kepada murid untuk menerima, menguasal serta menge
mbangkan unjuk men jadl seorang yang berpendidikan.

Setiap kegiatan pengajaran adalah mempunyal
tujuan tertentu, yang hendak dicapal pada akhir ke
giastan tersebut. Berhasil atau tidaknya sesuatu ke
glatan memang bisa diukur dari se jauh mana kegia -

tan tersebut bisa mencapal tujuannya.

Mendidik dan mengajar adalah suatu kegiatan
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atau proses yang bertujuan, yaitu suatu proses kegla-
tan yang selalu terikat oleh tujuan, terarah pada tuju-
an dan dilakssnskan demi tercapainya tujuan, Dengan per
kataan lain maks bisa dikatakan bahwa taraf pencapalan
tujuan pengajaran atau tujuan instruksional ialah meru-
pakan petunjuk praktis tentang sejauh mana kegiatan edu
katif yeltu keglatan interaksi bel#jar menga jar harus
dibawa untuk mencapai tujuan akhir stau tujuan umum pen
didikan.

Metode pengsajaran,

Metode pengajaran adalah suatu cara-cara penyampai
an tujuan yang diharapkan, dengan kata lain metode ha-
nya sebagal alat dan bukan tujuan.

Pengetahuan tentang kemungkinan-kemungkinan berba-
gal metode mengajar adalah pengetahuan yang pokok dalam
ilmu mengajar, karena itu setiap kall akan mengajar, gu
ru harus dapat menetapkan metode mengajar yang akan di-
pakainya, dengan memperhitungken berbagsl faktor menge-
nal kewajaran metode tersebut didalam situesl  khusus
yang dihadapinya. Dengan metode mengajar tertentu itu,
atau kombinasl dari beberapa metode, ataupun pemakaian
secara berurutan beberapa metode mengajar, sertc modi-
fikasinya, maka guru akan dapat meletakkan garis- garis
besar dalsm jalan atau proses mengajarnya, Memilih dan
menggunakan metode-metode mengajar secara tepat, dise-
suaikan dengan kekhususan masing-masing mata pelajaran
tertentu serta alat-alat peraga ysng tersedies dan situa

si dengan proses belajar mengajar tertentu itulah tugas
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utama bagi seorang guru didalam perencanaan dan persia
pan mengajarnya agar bisa berlangsung proses pengaja=-
ran yang lasncer, balk dan efektif.

Alat-alat pelajaran.

Yang dimaksud dengan alat pelajaran adalah semua
barang yang digunaken oleh guru dan siswa agar pelaja
ran dapat berlangsung dinamakan juga alat pelajaran se
perti bangku, meja, gambar-gembar, papan tulis, peta,
buku den lain-lainnya.

Memang tidak dalam setiap proses interaksi penga=-
jaran selalu dibutuhkan alat-alat pembantu berupa alat
alat peraga pengajaran. Akan tetapi boleh dikatakan bah
wa hampir dalam setiap proses interaksi pengajaran di-
butuhkan sesuatu yang berfungsi sebagal alat pembantu
atau media untuk mempertinggi mutu atau effek komuni-
kasi verbal ysitu ceramah atau penjelasan guru terse-
but, walaupun misslnya alat itu tidsk lebih dari sepo-
tong kapur dan sebuah pepan tulis. Maka dari itu dalam
setiap mengajar dimuka kelas, minimal seorang guru ha-
rus menggunakan kapur den papan tulis, agar proses me-
ngajarnya tidak melulu bersifat ferbal atau pembicara-
gn semata-matas. Dengan begitu maka komunikasi verbal
tersebut akan bisa disesusikan dengan coretan,tulisan,
skema, bagsn den gsmbaran-gamberan di papan tulis. Hal
yang sangét diharapkan adslah bila didalam proses me-
ngajar itu guru bisa menggunakaﬁ Eomuﬁikaui;audto visu

al yeitu dengan pemaksisn alat-alat peraga audio visu-



al seperti film, tape recorder, radic dan sebagainya.
Didalam penggunaen alat-alat audio visual itu, ' ~perlu
adanya persiapan yang lebih matang dan cermat, misal-
nya dalam pemakaian perkakas berbahasa maka guru hen-
daknya mencoba lebih dahulurdi rumsh atau di ruang la
boratorium, sebelum dipergunakan menjelaskan pelajaran
atau mendemonstrasikan dihadapan murid-murid di wuka
kelas., Adapun hal yang perlu diperhatikan oleh guru ade
lah bahwa penggunaan setiap Jjenis alat peraga pengaja-
ran itu harus di integrasikan secara fungsional ke da-
lam pemakaian jenis metode menpajar yang sesual dengan
sifat yang khusus dari bahan pelajaran tertentu.
Evaluasi.

Evaluasi adalah penilaian tentang penguaszaan sis-
wa sebagail hasil belajar yang diperoleh selama mengi-
kuti program bahan pelajaran yeng disajikan yang mell-
puti aspek kemampuan, pengetahuan, keterampllan dan sl
kap. -

Pada setiap pengajaran hendaknya guru mengadakan
penilaisn terhadap hasil belajar murid. Evaluasi atau
penilaien ini adalah untuk mengetahui sampai dimana tu
juan ‘pengajaran itu tercapai.

Evaluasl stau penilaian berguna untuk mewperoleh=-
kemajuan hasil belajar anak atau untuk mewpertinpggi be
lajarnya, sebeliknya bila terdapat kemunduren, maka gu
ri harus mencari spa yang menjadi penyebsbnya, dan se-

lan jutnya mengusanakan untuk nenghilangkan atau mem-=



bantu untuk mengurangi kesulitan yang dialami oleh anak
anak, Itulah sebabnya evaluasi tidak dapat dipisahkan
dari belajar dan mengajar.

Dengan demikian dalam pelaksanaannya evaluasi ini
menyangkut dua aspek yaitu :
e. Aspek mengejar bagil guru,
b. Aspek belajsr bagi murid.
Maka evaluasi buksn hanya monopoli guru, tetapi murid
juges ikut ambil bagian dalam evaluasi.
- Bagi Guru,

Dengan evaluasi bagi guru adalah untuk mengetahul
sampai dimana penguassan, bahan pelajaren &tau kecaka=-
pan masing-masing murid, untuk mengontrol hal-hal terse
but dilekukan dengsn jalan memberikan ujisn, test, mem-
beri skor dan membust laporan,

Tetspi yang lebih penting lagi dari hal tersebut diztas
adelah menggunalcan evaluasi sebagai salah satu cara un-
tuk memperbsar motifasi belajar murid-murid, agar dapat
mencapai ﬁrestssi belajar yans lebih tinggi.

- Begi Murid.

Tkut sertanys murid dalam prosedur evaluasi ada-
lah penting yaitu mereks despat menilai kemampuanny= sen
diri kekursangan, xélemshannya dnan selanjutnys berussha
untuk memperbsizi sehing;za dapat mencapai kems juan da-
lam hal belajarnya.

Kadang-kadang ter j=2di pade murid-murid kuran;g te -

pat dalam melexuxan €valuesi tentang hal-hal tersebut



diatas, misalnya menganggap dirinya itu lebih mampu ka-
lau dibandingkan dengan orang lain.

Untuk mengetahui hal tersebut yaitu agar murid da-
pat membuat penilaian yang tepat tentang dirinyes maka
perlu mendapat bantuan dari guru. Penilaian yang tepat
pada dirinye sendiri, akan membuka jalan untuk dengean
tenega, kesanggupan dan kepercaysan pada dirinya sendi-
ri. (Penganter didaktik metodik kurikulum proses bela-
jar mengajar, 1976 : 132 - 135).

Evaluasi belajar adalah untuk mengetahui tingkat
keberhasilan suatu proses belajar mengajar dalasm rangka
pencapalan tujuan yang teleh ditetapkan. Usaha tersebut
dilakuken dengen mempergunakan tehnik penilaian dalam
berbagai bentuk test, baik test lisan maupun test ter-
tulis. (Departemen Agama RI, 1980 : 79)

Dalam hubungannya dengan pelaksanaean evaluasi bela
jer diatas maka evaluesi atau penilaien yang di maksud
harus diarahkan kepada tujuan sebagai berikut :

Pertama, Meningkatken proses belajar sehingga ter-

Jadi kegiatan penghayatan dan pengalaman yeng de-
pat tepat arah dan gunanya.

Kedua, Mengetahui dan mendorong ager dalam setiap
individu engk didik terjadi proses belajar yeng da
pat menimbulkan kondisi yang subur untuk mencipta=
kan sikap dan tingkah laku dengan tujuesn pendidi-
kan.

Ketiga, Untuk mengetahui sejauh mena anak didik te
lah memiliki pengetahuan yang tepat dan mantsp se-
hingga dengan pengetahuan itu anak didik msmpu men
daelami, menghayati serta mengamalkan.

(Departemen agama RI, 1979/1980 : 79)

Dengen melihat arti dan tujusn evaluasi (penilaian)

tersebut maka jelasslsh bahwa sistim evaluasi adalah sa-



ngat penting artinya bagi peningkatan proses belajar
mengajar. Oleh karena itu penilaian tersebut wmerupa-
kan bagian yang integrsl dari pada pendidikan. Tanpa
adanya evaluasi itu maka sustu proses pendidikan atau
proses belajar mengajar akan kehilangan salah satu un
sur yang sangat penting bagi keberhasilannya,
(Departemen Agama RI, 1979 : 80)

Walaupun hal ysng dinilai itu tidak sama bagi sg
tiap sekolah, namun secara garls besar dapat ditentu-
kan unsur umum dalam penilaian yang menyangkut faktor
faktor yang harus dipertimbangkan, Faktor-faktor yang
dinilai yaitu :

Catur wulan I
Catur wulan II
Nilai harian

Nilai tugas (Pekerjaan rumah).
(Dr. Suharsimi Arikunto, 1986 : 269)

Jadi untuk melihat keberhasilan didalam proses
belajar mengajar, guru harus mengadakan evaluasi atau
penilaian dengan melalui test.

Madrasah Ibtidaiyah adalah merupakan jenjang se-
kolah tingkat dasar setaraf dengan Sekolah Dasar, Yang
membedakan antara keduanya bahwa mata pelajaran di Ma
drasah Ibtidaiyah terdiri dari mata pelajaran agama
gebanyak 60 % dan mata pelajarsn umum sebanyak 40 %.
Untuk itu pelaksanaan evaluasi dalam rangka melihat
keberhasilan proses belajar mengajar dirasa sangat
penting.

Oleh karena itu penulis tertarik untuk membahas

mengenai pentingnya pelaksanaan evaluasi belajar di Ma

drasah Ibtidaiyah.
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Perumusan masalah

Bertitik tolak dari latar belakang diatas, maka
permasalahan yang dibahas dalam Makalah ini adalah ba
gaimana pentingnya pelaksanaasn evaluasi belajar menga
jar yang dilaksanakan oleh guru-guru di Madrasah Ibti
daiyah. Untuk itu sebagal pokok permasalahan yang di
bahas didalam Makalah ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimanakah pelaksanaan evaluasi Belajar di Madra
sah Ibtidaiyah ?

2. Apakah evaluasi Belajar di Madrasah Ibtidaiyah itu
penting 2

Metode penulisan

Metode penulisan dalam Makalah ini adalah menggu
nakan penelitian kepustakaan (library research) yalitu
dengan mengangkat bahan kepustakaan (literatur) yang
membahas masalah evaluasi pendidikan,baik secara lang
sung maupun tidak langsung.

Menurut Dr. Winarno Surachman, dalam bukunya Da-
sar-dasar dan Tehnik Research, (1975 : 248) disebut-
kan bahwa kutipan langsung yaitu kutipan asli sama de
ngan yang tercantum dalam buku literatur, sedangkan
kutipan tidak langsung yaitu kutipan yang lebih mengu
tamakan ide yang tertuang didalam buku literatur, ke=-
cuali yang berbentuk rumus.

Tujuan dan kegunaan penulisan
1. Tujuan penulisan

Tujuan penulisan Makalah ini, bertujuan untuk
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melakukan kajian dan merumuskan tentang evaluasi pen

didikan yang mencakup tentang pembahasan mengenai

a, Untuk mengetahui pelaksanaan evaluasi belajar di
Madrasah Ibtidaiyah.

b. Untuk mengetahui pentingnya pelaksanaan evaluasi
belajar di Madrasah Ibtidaiyah.

Adapun kegunaan dari pada penulisan Makalah ini ada-

lah sebagai berikut :

a. Untuk meningkatkan wawasan dan pengetahuan penu-
lis khususnya, pengetahuan mengenai evaluasi pen-
didikan yang berkaitan dengan pelaksanaan evalua-
sl belajar mengajar,

b, Merupakan suatu bentuk upaya penulis dalam mengem
bangkan ilmu pengetahuan dibidang evaluasi pendi-
dikan.

¢c. Diharapkan menjadi bahan yang dapat digunakan da-
lam rangka meningkatkan pelaksanaan evaluasi pen-
didikan,

Sumber penulisan

Penulisan Makalah ini bersumber dari berbagaili
teratur yang diperoleh dari kepustakaan dan disaji -
kan secara deskriptif analysis,

Sistimatika penulisan

Makalah yang berjudul " PENTINGNYA PELAKSANAAN

EVALUASI DALAM PROSES BELAJAR MENGAJAR DI  MADRASAH

IBTIDAIYAH " ini terdiri dari empat bab dengan sisti

matika penulisan sebagai berikut :
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Bab I pendahuluan, yaitu berisi latar belakang yang
menggambarkan tentang adanya beberapa permasalahan se-
hingga penulis terdorong untuk membahasnya.

Perumusan masalah,memuat tentang adanya permasalahan yang
akan dirumuskan pada bab II, Metode penulisan, yaitu ca-
ra yang dipakai dalam penulisan makalah ini. Tujuan dan
kegunaan penulisan, yaitu bertujuan untuk melakukan ka=
jian dan merumuskan tentang evaluasi pendidikan.

Sumber penulisan, yaitu bersumber dari berbagai litera-
tur yang diperoleh dari kepustakaan, Sistimatika penuli-
san, yaitu sistim penulisan dengan urutan mulai dari bab
I sampal dengan bab IV,

Bab II pembahasan evaluasi pendidikan, yaitu berisi
ﬁengertian evaluasi, tujuan evaluasi, fungsi evaluasi pen
didikan, syarat-syarat evaluasi, pendekatan evaluasi, pro
sedur evaluasi, dan prinsip-prinsip evaluasi,

Bab III pentingnya pelaksanaan evaluasi dalam pro-
ses belajar mengajar di Madrasah Ibtidaiyah, yaitu yang
memuat pelaksanaan evaluasi belajar mengajar dan tehnik
evaluasi belajar yang dipakai.

Bab IV penutup, yang berisikan kesimpulan, saran=- -

saran dan daftar kepustakaan,



BAB II

PEMBAHASAN EVALUASI PENDIDIKAN
A. Pengertian evaluasi
Sehubungan dengan adanya pengertian evaluasi maka
penulis terlebih dshulu mengemukakan batasan-batasan
evaluasi atau penilaian,

1. Evaluasi adalah suatu tindaskan atau suatu proses un
tuk menentuken nilai dari pada sesuaiu. Sesual de-
ngan pendapat tersebut maka evaluasi pendidikan da-
pat diartikan sebagai suatu tindakan atau suatu pro
ses untuk menentukan nilai segala sesuatu dalam du-
nis pendidilitan atau segala sesuatu yang ada hubung-
annya dengan dunia pendidikan.

Perlu dijelaskan disini bahwa evaluasi tidak
sama artinya dengan pengukuran. Mengenai pengertian
pengukuran menurut Wand and Brown adalah suatu tin-
dakan atau proses untuk menentukan luas atau kuan=-
titas dari pada sesuatu.

(Evaluasi pendidikan, 1986 : 1-2)

Dari definisi evaluasi atau penilaian dan defi
nisi pengukuran yang telah disebutkan diatas, maka
dapatlah diket<hul dengan jelas perbedaan antara pe
nilaian den pengukuran, Peng.:kuren adslan akan mem-
berikan pertanysan se.dsangkan penilaian adalah akan
memberikan jawaban terhadap pertanysaan.

Walaupun ada perbedaan antara pengukuran dan
penilaian, namun kedua hal tersebut tid -k dapat di-

pisahkan karena antara pengukuran den penilaian ter

12
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dapat hubungen yang sangat erat. Sebab untuk dapet
mengadakan penilaian yang tepat terhadap sesuatu ter
lebih dahulu didesarkan atas pengukuran-pengukuran,
Misalnya untuk menilai apakah seorang anak dapat mem
baca dengan lancar atau tidak maka perlu kita mengu-
kur berapa jumlah kata-kata yang dapat dibacanya de-
lam tempo satu menit, berapa kesalahan-kesalahan yang
dibuatnya dan sebagainya.

Sebaliknya pengukuran-pengukuran yang dilakukan
tidek memberi arti espa-apa kalau kita tidak menghu-
bungkan dengan penilaian. Misalnya apabila berdasar-
kan suatu pengukuran yang kita ketahui bahwa seorang
anak dapat membaca dengan kecepatan lima puluh «sta
dalam satu menit., Apabila dapat kita katakan bahwa
eanak itu cukup lancar membaca atau tidek, tentu saja
kita belum bisa mengataken apakaeh anak itu anak ynng-
dapat membaeca dengan lancer ateu tidek tampa kita ke
tahui kriteria penilaiannys. Kalau kecepatan membeca
anak-anak yang lein dengan anak tadi pada umumnya eda
lah empat puluh kata tiap menit, maka anak tadi dapet
kite katakan anak yang lancar dalsm membaca., tetapi
kalau kecepatan membaca anak yang lain lagi dengan
anak tadi pada umumnya adalah enam puluh kata setiap
menit, maka anak tadi adelah anak yang lambat,

Oleh karena antara pengukuran dan penilaian itu
sangat erat hubungsunnya, maka kedus istilah tersebut
biasanya dirangkaikan sehingga men jadi pengukuran dan

penilaian.
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2. Evaluasi adalsh proses penentuan atau pertmbangan ten
tang nilai atau jumlah sesuatu dengan penileian yang
penuh rasa tanggung Jjawab. Evaluasi mencoba memberi-
kan jawaban atas pertanysan guru berupa kemajuan apa
saja yang telah diperbuat oleh guru selama proses be~
lajer mengajer berjalan atau yang dilakssnakan, Jadi
disini terbayanglah suatu tujuan yang akan dicapai.
(Evaluasi belajar tshap akhir, 1983 : 1)

Disemping evaluasi atau penilaian juga dikenal is
tilah pengukuran yang berarti perbandingan data kwan-
titatif dengesn data kwalitatif lainnya yang sesuatu
untuk mendapet nilai angka. Kedua-duanya dapat digune
kan sebagai penilaian dari hasil belajer mengjar. Ha-
sil pengukuran hanya berfungsi apabila dihubungken de
ngan semua faktor yang mempengaruhi seng anek den da-
sesuaikan dengan seluruh situasi pendidikan yang di-
laksenakan. Pengukuran biasanya berkedudukan sebageai
tehnik evaluasi.

{Bvaluasi belsjar tahap akhir, 1983 : 2)

Melslui uraian tentsng evaluasi yang dibicarakan
disini, dihsrapken kita bersama-same mencari sesuatu
yang lsengsung dspat dipraktekkan di sekolah yang se-
danz dibina. Sehubungan dengen 1tu didalam ursian ini
gsekedar diuraiken nal-hal yang dianggap penting un-
tuk diketshui dan langsung di praktekkan.

Setelah memahami pengertisn diatss maka dapatlah

dismbil kesimpulan, bahwa yang dimaksud dengen eva -



B.

19

luasi adalah suatu tindakaen atau sqétu proses untuk me
nentukan nilai_dari pada segala sesuatu yang ada hubu-
ngannya dengen dunia pendidikan, untuk mengetahui ting
kat keberhasilan suatu proses belajar mengsjar dalam
rangka mencapai tujuan yang diinginkan.

Hal ini selaras dengan pendapat Dr. Suharsimi Ari
kunto dalam bukunya Dasar - dasar evaluasi pendidikan

bahwa :
Evaluasi bukan hanya dilaksanakan sewektu -==zwaktu
saja, tetepi dilaksenakan terus menerus, berkelan
Jutan yang ditujukan kepada pengembangan kemampu-
an para siswa lebih aktif mengikuti pelajaran di-
dalam belajar mengajar.,
(Dasar-dasar eveluasi pendidiken, 1986 : 9)
Tu juan evaluasi
1. Tujuan evaluasi pendidiken adalah untuk .mengetahui
atau mengumpulkan informasi tenteng taraf perkemba-
ngan dan kemajuan yang diperoleh murid dalam rangka
mencapal tujuan yang telah ditetapkan didalam seti-
ap program kurikulum., Disamping itu egar ~-pendidik
atau guru dapet-menilai daya gune pengalaman serta
kegiata-kxegiatan yang-telah dilaksanakan sekaligus
mempertimbangkan hasilnya serta metode mengajar dan
sistim pengajaran yang digunakan apakah sesuai de -
ngan apa yang diharapkan oleh kurikulum.
(Evaluasi belajar tahap aknir, 1983 : 2)
Oleh sebab itu pengukuran atau penilaian dici -
ni bukanlah untuk mengukur pribadi seseoreng yang me

njadi miliknya untuk selama-lamanya, akan tetapi un-

tuk mengukur atau menilei tingkat kecakapan sese -

(4
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orang pada suatu situasi tertentu. Sedangkan tingkat ke
cakapen itu dapat berubah-ubah.

Dalam melaksenakan pengukuran didalam penilaian
hendaklah memperhatikan hal-hal yang mempengaruhi diri
anak serta situasi pendidikan agar dapat diketahui de-
ngan tepat kemampuan dan kesanggupan dalam mengikuti pe
lajaran yang disajikan. Dengan perkataan lain penguku-
ran dan penilaisn proses belajar mengajar memerluken ca
ra atau metode serta instrumen yang sesuei dengan keada
an, kondisl yang akan diukur dan diniliei.

(Evaluasi belajar tahap akhir, 1983 : 3)

Tujuan evaluasi pendidikan ini adalah dikeitkan dengan
perencanaan, pengelolaan, proses dan tindak lanjut pe-
ngajaran atau pendidikan, baik yang menyangkut perora-
ngan (siswa secara individu), kelompok, maupun kelemba-

gaan, Tujuan eveluasi ini diarahkan kepada tiga keputu-

- san sebagail berikut ;

a. Keputusan dalam bideng kelembagaan.

Keputusan dalam bidang kelembagaan ini adalsh
saleh satu peranan penting dari usaha pengukuran
dan penilaian (evaluasi), yaitu untuk mzngarah-
kan kepada pengambilan keputusan berkenaan de -
ngan apa yang harus diajarkan atau apa yang ha-
rus dipelajari dan dipraktekan oleh siswa baik
secara indiviiu, kelompok ataupun secasras keselu-
ruhannya,

b. Keputusan tentang hasil belujar.

Berkanaen dengan hasil belajar adalah hasil pe
ngukuran aan penilaian (evaluasi) pendidikan tiZ=
dak hanya berguna untuk mengetahui penguasaAn sis
wa atas berbagal nal yang pernah diajarkan atau
dilatinken, melainkan juga untuk memberikan gam-
baran tentang pencapaian program pendidikan seca
ra lebih menyeluruh.
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¢. Keputusan yang berkenaan dengan penempatan.
Hasil yan; diperoleh dari pengukuran dan peniaian

(evaluasi) dapat dipergunakan sebagai dasar untuk

menentukan keberhasilan yang paling tepat bagi se

tiap siswa, baik melalui penempatan sesuai dengean
minat dan kemampuan, maupun melalui bakatnya.

(Evaluasi pendidikan, 1988 : 9-=12)

Dari beberapa keputusan diatas dapatlah difahami bah
wa peranan evaluasi sadalah sebagei alat pengontrol dalem
rangka untuk mengetahui perkembangan hasil belajar anak
guna untuk pembuatan program pengajaran yang lebih efek-
tif den efisien untuk menerapkan cara belajar mengajer
yang lebih tepat untuk bimbingan dan pengawasan selan-
jutnya.

Fungsi evaluasi pendidikean.

1. Fungsi evaluasi pendidkan adalah sebagail usah dan ke-
giatan pendidikan yang diperlukan adanya evaluasi un-
tuk mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan yang te
lah ditetepkan.

Demikian pula pada setiap sekolah apapun jenis-
nya, sebagai lembaga pendidikan yang telah memiliki
program dan kurikulum sebagai landasan kegiatannya,
yang memerlﬁkan adanya pelaksanaan evaluasi atau peni
lalan yang baix sesuai dengan program yeng telah dite
tapkannya.

Oleh karena itu evaluasi memegang peranan dan fung
sl yang sangat penting sexkali. Peranan dan fungsi eva

luasi didalam pendidi<an aan pengajaran antara lain se

bagai berikut :
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a. Untuk mengetahui perkembangan dan keme juan anak
didik setelah mengalami didikan maupun pengaja-
ran dalam jangzka waktu tertentu.

b. Untuk mengetahui sampai dimana keberhasilan sua
tu metode yang dipergunakan oleh guru dalam men
didik dan mengajar.

¢. Setelah diketahui kekurangan dan kelemahan mau-
pun kesalahen-kesalahan sesuai dengan hasil eva
luasi harus diusahakan untuk mencari perbaikan
nya.

d. Untuk keperluan bimbingan dan penyuluhan bagi
murid-murid yang menglami hambetsn atau kegaga-
lan didalam hal belajarnya.

e. Untuk keperluan bahan laporan kepada oreng tua
atau wali murid serta kepada  petugas-petugass
pendidikan yang bersangkutan.

(Evaluasi belajar tahap akhir, 1983 : 1)

Dari gambaran diatas dapat kita ketahui  bahwa
fungsi evaluasi dalam bidang pendidikan dan pengajaran
adaleh sebagai wusaha untuk merencanakan dalam lang-
kah yang tepat, guna menyusun materi pelajaran dan alo
kasil waktu pengajaran sesuai dengan mata pelajaran ser
ta faktor-faktor yang harus ditersngkan dengan selalu
memperhatiken kurikulum yang hendak dicapai.

2. Evaluasi delam bidang pendidikan dan pengajarsn adalah

mempunyai beberapa fungsi sebagal berikut :

a. Untuk mengetahui taraf persiapen dari diri ensak
dalam menempuh suatu pendidilkan tercentu,

b. Untuk mengetahui seberapa jauh hasil yen, tclah
dicapeil aalam proses pendidikan yang telah di-
laksanakan,

c. Untuk mengetahui apakah suatu mate pels iasran
yang kita sjarken dspat kite Lanjutkan  dengan
bahan yang bsru atsukali kita harus mengulangi
kembali bahan-bahan pelajaran yang telan lalu.

Dari beberaps hal evaluasi yang kita laksanakan
diatas ini akan dapat mengetahui apakah anak-anak te-

lah cukup memahami bahan pelajaran yang telah lalu atau
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belum. Kalau anak-anak secara keseluruhan tekah mence-
pal nilai yang cukup baik dalam evaluasi yang kita la-
kukan, maka dari itu berarti bahwa anak-anak telah me
nguasal pelajaran yang telah kita beriken den siap un-
tuk menerima pelajaran yang baru.

Syarat - syarat evaluasi.

Mengukur prestasi tidaklah semudah seperti mengu-
kur benda-benda yang lain. Sebab sesaran evaluasi ada-
lah kemampuan siswa sebagaimana dinyatakan dalam tuju
an instruksional umum. Tetapi yang diukur ialah kemam-
puan yang nempek dalam bentuk tingkah laku. Tingkah la
ku yang nampak itu tidak selalu menunjuk kepada kemam-
puan yang tidaek nampak. Sama seperti tingkah laku se-
orang pemain sandiwara diatas pentas, dilusr pentas ia
nenjadl lein, Kerena itu evaluasi bersifat tidak lang-
sung atau tak lengkap dan relatif.

Di dalem syarat-syerat evaluasi ini amat sulit un
tuk menemukan syarat-syarat yeng memuaskan kebutuhan da
ri tujuan evaluasi. Mengingat demikian pentingnya pera
nen atau fungsi evaluasi, maka dikemukekan delapan sya
rat evaluasi sebaegail berikut ;:

1. Sahih (Valid).

Evaluasi dikatakan valid apabila mengukur sapa
yang sebenarnya diukur. Apabila yang diukur ada
lah sikap, maka evaluasi tersebut dapat dikata-
kan tidak valid.Kesahihan evaluasi bimsanya di-
ukur dalam prosentasi atau dalam derajat terten
tu dengan alat ukur yang tertentu.

2. Terandalkan.

Yang dikatakasn evaluasi terandalkan adalah jika
alat evaluasi yang sama dilaskukan terhadap ke-
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lompok siswa yang sama beberapa kali dalam waktu
yang berbeda-beda atau situasi yeng berbeda-beda
akan memberikan hasil yang sama,

Obyektir.

Evaluasi dikatakan obyektif adalah jike tidak
mendapatkan pengaruh subyektif dari pihak peni -
laian,

Seimbang.

Keseimbangan ini adalah meliputi keseimbangan ba
han, keseimbangan kesukaran dan keseimbangan tu=
juan.

Membedakan.

Di dalam suatu evaluasi harus dapat membedakan
prestasi individual diantara sekelompok siswa,

Norma.

Evaluasi yang baik, hasilnya adalah harus mudah
ditafsirken, hal ini menyangkut tentang adanya
ukuran atau norma tertentu untuk menafsirkan ha-
811 evaluasi dari setiap siswa.

Evaluasi yang fasir adalah mengemukakan persoa -
lan-persoalan yang wajar, tidak bersifat jebakan
dan tidak mengandung kata-kata yang bersifat men
jebak dan disamping itu terdapat keadilan untuk
setiap siswa yang dievaluasi.

Praktis.

Praktis adalah baik ditinjau dari segi pembiaya-
en, maupun dari segi pelaksanaannya, evaluasi ha
rus efisien dan mudah dilaksanaken.

(Evaluasi pendidikan, 1988 : 19 - 21)

Dari kedelapan syarat tersebut diatas perlu dimili

ki oleh suatu evaluasi yang baik walaupun dalam derajat

nya yang berbeda-beda,

Pendekuatan evaluasi.

Dalam menentukan hasil evaluasi astau pengermbilan

keputusan dapat dipergunakan dalam tiga pendekatan sesu

ai dengan keperluannya, yaitu dengan ukuran mutlak, uku

ran relatif dsn ukuran kemajuan siswa.
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1. Penilaian dengan ukuran mutlak.

Didalam pendekatan ini guru terlebih dahulu me-
nentukan kriteria keberhesilen siswa secara mutlak,
Misalnya siswa dikatakan berhasil baik, apabila als-
wa dapat mengerjskan semua soal penilaisn dengan be-
nar, Ataupun dapat diperhitungkan, berapa porsen ting
kat keberhasilan siswa tersebut dibandingksan dengan
jumlah nilai yang harus diperolehnya, apabile giswa
dapat menjawab semua soal penilaian dengen benar. Pro
gentasi semacam ini biasanya disebut sebagai tingkat
kéberhasilan atasu tingkat penguasaan bahan pelaja =
ran. Tingkat penguasaan ini kemudian dapat dijadikan

- cara untuk menentukan nilei dalem skala tertentu, mi-
salnya skala nol sampai sepuluh atau nol gsampal sera-
tus dan seteruahya.

Pada umumnya pendekatan ini digunakan dalam pe-
nileian formatif, karena dengan pendekatan ini dianta
ranya guru dapat mengetahul, miselnyae tingkat pengua-
sean setiap siswa dalam mempelajari suatu pelajaran
jtu. Akan tetapi pendekaten inipun dapat pula dipergu
nakan dalam penilaian sumatif, apabila program penga-=
jaran yang dinilai secara sumatif ini relatif kecil,
sehingga guru dapat menilai semua bagien dari program
tersebut. Dalam hal ini penilaian di Madrasah Ibtida-
iyah dapat digunakan pendekatan kriteria mutlak untuk
penilaian sumatif, karensa program pengajaran di Madra

sah Ibtidaiyah relatif kecil.
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Penilaian ini dapat pula digunakan dalam penilai
an sumatif, apabila program pengajaran yang dinilai
itu merupaksn program minimal yang harus dikuasai. Mi
salnya, apabila program pengajaran Sekolah Pendidikan
Guru program minimum untuk memupuk pengusasn kemampu-
en guru, maka penilaian sumatif di Sekolah pendidikan
Guru harus dilskukan berdasarkan pendekatan kriteria
mutlak ini. Hal ini berarti bahwa untuk menjadi guru,
mau tidak mau, harus menguasai kgmampuan - kemampuan
yang di jabarkan secar tertulis dalam kurikulum. Deng-
an demikian semua bahan yang d&cantumkan dalam kuriku
lum itu harus dikuasai secara penuh.

Jadi penggunaan pendekatan dengsn kriteria mut -
lak dalam rangka penilaien sumatif tersebut dilakuken
dengan pertimbangan dmsar sebagei berikut :

a. Apabila program pengajaran di sekolah yeng bersa-
ngkuten disusun berdassasrkan gagasan pendidikan ber
asaskan kemampuan,

b. Apabila pelaksansaan program pendidikan itu didasar
kan atas kaidah-kaidah belajar mengajar yvang tun=-
tas.

c. Apsbila progrem pengsjaran itu dapat dikontrol ru-
ang lingkup dan tata urutannya, misalnya progream pe
ngajaran yang relatif kecil atau terbatas.

Penilaian dengan ukuran relatif.

Dalam penilaian dengan pendekaten ini, kriteria

keberhasilen tidak ditetapken sebelumnya, tetapi ter-
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gantung kepada keberhasilan umum dalam kelompuk siswa
yang sedang dinilei, Jadi keherhasilan ditentukan oleh
gambaran umum dari kelompok yang bersangkutan, Dengan
perkataan lain keberhasilan itu ditentukan oleh rata=-
rata keberhasilan kelompok. Untuk menentukan keberha-
silan tersebut, maka guru melaksanakan evaluasi atau
penilaien terlebih dahulu, kemudian melihat atau meng
hitung rata-rata yang diperoleh setiap anggota kelom-
pok. Dari nilai kelompok, atau nilai ratas-rata ftu ke
mudian dihitung berapa beser penyimpangan nilai seti-
ap siswa dari nilai kelompok itu, yaitu penyimpangan
lebih kecil, atsu lebih besar dibandingken dengan ni-
lei kelompok itu. Ukuran untuk menghitung penyimpang-
an itu disebut ukuran penyebaran.

Ukuran rata-rate nilai kelompok yang biasanya di
paksl dalam evaluasi atau penilaian dengan ukuran re-
latif ialah rata-rata hitung dan median. Sedangkan u-
kuran penyebaran untuk rata-rata hitung isiah simoang
an baku atau deviasi standar, dan untuk median dipa-
kal rentang semi inter quartii.

Pendekatan evaluasi dengan ukuran relatif ini, bl
ssanya diguneikan dalsm evaluasi sumatif terutama -~
lam memberikan nilasi skhir atau mengelompokkan siswa
dalam kelompok kerja dimana dibutuhksn dengan kemsmpu
an yang homogen dalam bidang pengajaran tertentu, da-
lum seleksi ateu dalam memberikan keputusan, apakah
siswa lulus atau tidak lulus, naik atau tidak naik.
Penilaian den;an ukuran kemajuan siswa.

Pendekatnan ini didasarkan pada kemajuan hasil be



F.

24

lajar siswa yang dilakukan sebelumnya, misalnya jiké
seminggu yang lalu sekelompok siswa mendapat nilai
dengan rata-rata enam dan sekarang dapat meningkat
menjadi rata-rata delapan keatas ini adalsah merupe-
kan kemajuan (keberhasilan) bagi siswa, dan dapat di
nyatakan lulus. Guru mengambil keputusan lulus itu
tanpa memperhatikan ukuran mutlak setinggi berapa ni-
lai yang didapat masing-masing siswa, juga tidak mem
perhatikan prestasi siswa dengan rata-rata kelompok-
nya.

Agar dapat diambil keputusan yang sebaik -baik-
nya dalam pendekatan ini, perlu diperhatikan tiga ta
hap perbuatan atau status sebagai berikut :

a. Status siswa sebelum mengikuti belajar mengajar,
b. Status siswa selama mengikuti pelajaran,
c. Status potensi siswa pada masa yang akan datang,

Dalam banyak hal status terakhir yaitu potensi
siswa dimasa yang akan datang tideklah mudeh un tuk
ditentukan secara pasti, sehingga guru sering cukup
puas dengan persirsan saja. Yalam praktek mungkin gu
ru memutuskan kelulusan siswa setelah siswa menun juk
K8n Keberhasilan dalam dus atau tiga kali kKema juan
saja sekalipun prestasi siswa tersebut masih dibawah
rata-rata kelompok atau kelas. Keputusan lulus itu
diambil karena guru cukup optimis ternadap potensi
siswanya untuk maju dan berkembang dimasa yang akan
datang. (Evaluasi pendidikan, 1988 : 21 - 24).
Prosedur evaluasi.

Prosedur dslam mengadakan evaluasi dapat dibagi
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atas beberapa langkah, mengenal pembagian langksh-lang
kah evaluasi ini ada beberapa pendapat yang mengatakan

sebagai berikut :

Menurut Yuliean Stanley mengatakan bahwa :

Langkah-langkah evaluasi itu adalah terdiri dari,
menetapkan tujuan program, memberikan skor, menga
nalisa dan menginterprestasikan skor, membuat ca-
tatan yang baik, dan menggunakan hasil-hasil peng
ukuran.

Menurut Mochtar Buchari M. Ed, mengatakan bahwa
Langkah~-langkah pokok dalam evaluasi terdiri dari
perencanaan, pengumpulan data, analisa data, dan
penafsiran data. (Evaluasi pendidikan, 1986 : 7)

Deri kedua pendapat tersebut diatas memiliki mak-
na yang sama dimana prosedur evaluasi dapat di klasifi
kasiken yaitu diawall dengan tahap persiapan pelaksana
an evaluasi dan tahap penentuan hasil evalussi serta
pembuatan laporan hasil kegiatan evaluasi.

Didalam penulisan makalah ini akan mempergunakan-
langkah-lengkah evaluasi menurut ke dua pendapat terse
but diatas yang membagi langkah-langkah evaluasi atas
tiga langkah pokok sebagai berikut :

a. Masalah pertama yang harus dilaksanakan ¢z)omla
ngkeh perencanaan ini ialah merumuskan tu juan
evalueasi ven;, hendak dilaksanakan dalam - suatu
proses pendidikan didasarkan atas tujuan yang
hendek dicapei dalam program pendidikan terse-
but.

b. Masalah kedusa ysng harus dilakukan dalam rangka
perencanaan ialah menetapkan aspek-aspek yang
harus dinilai, dan penentusn tentang jenis as-
pek yang harus dinilai ditentukan oleh °~ €ujuan
evaluasi yang dilaksanskan.

c. Masalah ketiga yeng harus dilakukan dalam lang-
kah perencanaan i1alah menentukan metode evslua-
sl yang ekan dipergunsakan.

(Evaluasi pendidikan, 1986 : 7 - 8)

Dari uraian distas merupakan suatu hal yang mut-



G.

26

lak dilakukan dalam suatu lembaga pendidikan terutams

bagi guru sebagal pengajar, sebab tenpa adanye meru-

muskan tujusn evaluasi yang jelas dan menentukan as-

pek-aspek yang dinilai didalam evaluasi yang diguna-

kan men jadi alat evaluasi untuk menentukan kriteria

sebagail standar penilaian. Dan tanpa menetapkan frek-

wensi evaluasi mustahil dapat melakukan kegiatan bela

Jar mengajar lebih lanjut dengan baik, oleh karena itu

bagi setiap guru selamanya harus memiliki kemampuan di

dalam proses belajar mengajar,

Prinsip-prinsip evaluasi.

1. Prinsip evaluasi adalah diperlukan sebagai “<pemadi

dalam kegiatan evaluasi. Dengan demikian tidak ha-

nya di utamakan prosedur dan tehnik penilaian saja,

tetapi prosedur dan tehnik itu harus dilakuken da-

lam paduan prinsip itu, prinsip-prinsip tersebut di

uraikan sebagai berikut :

a.

C.

Prinsip keterpaduan.

Evaluesi adalah merupakan bagian yang tak terpi-
sahken didalam program pengajaran, dan evalussi
merupakan salah satu komponen dalam program ysang
saling berinteralsi dengun komponen lainnya se-
perti tujuan, meteri, strategi instruksional, ke
glatan siswa, guru dan ssarana.

Prinsip cara belajar siswa aktif (CBSA).

Hakekat dari CBSA ialah keterlibatan siswa seca-
ra persiapan mental dan sntusias dalam kegistan
belajar mengajar.

Prinsip kontinuitas.

Pada dasarnya evaluasi berlangsung selama proses
kegiatan belajar mengajar berjalan, dsn evaluasi
tidak hanya terdapat pada awal stau akhir penga-
Jaran saja, tetapl juga selames proses belajar me
ngajar berlangsung.

(Evaluasi pendidikan, 1988 : 16 - +7)



2.

27

Dari masalah prinsip evaluasi diatss ini adalah ada
nya keterpaduan dari semua kegiatan atau program nengaja
ran, dan ektifitas siswa terus menerus selama proses be-
lajar mengajar berjalan.

Prinsip-prinsip pelaksanaan evaluasi pendidikan,

Sebelum kita melakukan evaluasi hendaknya difahami
lebih dahulu prinsip-prinsip yeng akan di jadikan sebagai
pedoman kebi jaksanaan dalam evaluasi itu. Prinsip - prin
8ip umum evaluasi pendidiken adalah sebagai berikut

a. Terus menerus, sartinya evaluasi itu tidak hanya
dilaksanakan setahun sekali melainkan terus mene
rus, dan pada waktu mengajar sambil mengevalussi
sikap dan perhatian murid, bila pelajaran hampir
berakhir maka pelajsran itu harus diulaengi 1lagi
dengan menga jukan pertanyaan.

b. Keseluruhan, artinya seluruh segi perkembangsan
yang patut dibine.dan dievaluasi.

c¢. Ihlas, artinya kebersihan niat hati guru bahwa
ia melakukan evaluasi itu dalam rangka efisiensi
tercapainya tujuan pendidikan dan bagi kepenti-
ngan murid yang bersangkutan itu sendiri.

Sedangkan prinsip yang khusus didalam pelaksana-
en evaluasi pendidikan yaitu ;

8. Test, untuk mengukur penguasaan den pemahaman mu
rid dibidang Pendidikan Agama,

b. Menanamken sikap keagamaan misalnya kesopsan san-
tun, pelaksanaan sholat, puasa dan sehagainya,
(Departemen Agama RI, 197971980 ; 5 = 6)

Dari hel diatas ini bahwa prinsin pelaXeenasn eva-
luasi pendidikan dicdsaiam buku yangz di terbitken oleh De-
partemen Agama adalsh membicareksn prinsip yang wnum dan
prinsip yang khtusus. Dan dari kedua pringip ini tidak a-

kan terlepss kalau ditiniau dari segi pelaksenssan proses
p -

belajar mengajar.



BAB III

PENTINGNYA PELAKSANAAN EVALUASI DALAM
PROSES BELAJAR MENGAJAR DI MADRASAH
IBTIDAIYAH

A, Pelaksanaan evaluasi belajar mengajar di Madrasah Ibtidaiyah

Pelaksanaan evaluasi belajar mengajar di sekolah ting-

kat Madrasah Ibtidaiyah atau yang sederajat adalah dilaksana

kan tiga kali dalam setahun yaitu catur wulan pertama, catur
wulan kedua dan catur wulan ketiga.

Dari pelaksanaan evaluasi belajar mengajar diatas ma -
sing-masing dalam satu catur wulan dilaksanakan tiga bulan
sekali dan disamping itu pada setiap tatap muka guru akan em
ngadakan pre test, pos test dan ulangan harian.,

Pre test ini adalah dilaksanakan pada awal pelajaran yang
akan dimulai untuk menanyakan kembali pelajaran yang sudahdi
ajarkan pada minggu-minggu sebelumnya.

Pos test adalah dilaksanakan pada akhir pelajaran yang telah
disajikan oleh seorang guru untuk mengetahui apakah  anak =
anak sudah memahami dan mengerti mengenai pelajaran yang ba-
ru saja disajikan itu atau belum., Kalau anak-anak belum mema
hami dan belum mengerti, wajiblah seorang guru akan mengu-
langkan kembali masalah pelajaran yang baru disajikan itu.Se
dangkan ulangan harian ini adalah dilaksanakan pada pertenga
han bulan sebelum melaksanakan catur wulan yang pertama, dan
gunanya untuk mengetahui perkembangan anak-anak mengenai pe-
lajaran yang sudah pernah diajarkan pada minggu-minggu yang
telah lalu.

(Tehnik-tehnik evaluasi dalam pendidikan, 1983 : 61)
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pari uraian yang telah dicantumkan diatas ini ter
nyata belum juga mendapatkan gambaran yang lebih jelas
tentang pelaksanaan evaluasi seperti yang dimaksudkan
disini. Memberikan guatu gambaran saja tentang pelaksa
naan evaluasl yang dapat dlanggap cukup baik di setiap
Madrasah Ibtidaiyah tidak mungkin dilakukan, oleh kar-
na baik atau tidaknya suatu pelaksanaan evaluasi di se
tiap Madrasah Ibtidaiyah tergantung kepada bermacam-ma
cam faktor yang terdapat dilakukan di Madrasah Ibti -
daiyah itu sendiri,

Suatu program pelaksanaan evaluasi yang dirasakan
cukup baik dan jelas untuk suatu Madrasah Ibtidaiyah,
hal ini dapat ter jadi misalnya kalau antara Madrasah
Ibtidaiyah tadi terdapat perbedaan yang cukup berarti
mengenal persediaan alat-alat evaluasi yang falit. Ke-
cakapan guru untuk melakukan observasi dan mencatat ha
sil-hasil observasi secara gistimatis dan menterjemah-
kan tujuan umum yang nendak dicapail oleh program pendi
dikan di sekolah mereka dalam pengetahuan kecakapan Ser
ta perubahan kepribadian yang dapat dicapal dengan per
antaraan mata pelajaran yang mereka ajarkan masing-ma-
sing. Jadi banyaklah faktor yang turut menentukan baik
atau tidaknya pelaksanaan evaluasi belajar mengajar di
Madrasah Ibtidaiyah. |

Untuk menentukan suatu pelaksanaan evaluasi bela-
jar mengajar di Madrasah Ibtidaiyah dengan persediaan

test yang telah distandarisasikan dalam jenis atau jum
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lah yang cukup banyak dengan guru-guru yang cukup terla
tih untuk mempergunakan bermacam-macam test tadi dengan
guru-guru yang cukup pandai untuk menyusun sendiri test
hasil belajar untuk memperlengkapi test yang telah di-
standarisasikan tadi dengan rumus tujuan yang cukup je-
las bagi seluruh petugaa-petugaS'pengajaran dengan sege
nap keadaan seperti yang disebutkan diatas barangkall su
sunan pelaksanaan evaluasi tadi cukup Kepala sekolah sa
ja yang bertanggung jawab untuk membuat kalender pendi-
dikan atau sebuah jadwal sebagai ketentuan pelaksanaan
evaluasi,

Untuk memperoleh pembicaraan yang sistimatis ten-
tang ketentuan-ketentuan yang perlu dicantumkan dalam su
atu program pelaksanaan evaluasi ini perlu ditinjau kem
bali fungsi proram pelaksanaan evaluasi didalam keselu-
ruhan proses evaluasi, Dalam bagian ini juga sudah dise
butkan bahwa program pelaksanaan evaluasi hendaknya me-
rupakan sebuah pedoman secara umum dan sebuah  bahan
orientasi suatu sumber yang dipergunakan oleh setiap-
petugas di Madrasah Ibtidaiyah untuk menentukan keten-
tuan-ketentuan yang dibutuhkannya untuk mempersiapkan
suatu tindakan evaluasi yang harus dilaksanakannya.

Hal ini tergantung kepada kepandaian yang dimiliki
oleh para guru di Madrasah Ibtidaiyah dalam soal pelak-
sanaan evaluasi, Apabila petugas-petugas pengajar disua
tu Madrasah Ibtidaiyah pada umumnya terdiri atas tenaga

tenaga muda yang belum berpengalaman yang tidak pernah
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memperoleh kesempatan untuk mengikuti suatu pendidikan

keguruan yang secara mendalam, maka jumlah ketentuan-

‘ketentuan pelaksanaan evaluasi yang dibutuhkannya ten-

tu sangat kurang. Dalam situasi semacam ini program pe
laksanaan evaluasi itu harus memuat petun juk-petun juk
yang sesuai dengan pelaksanaan evaluasi belajar menga-
jar di Madrasah Ibtidaiyah.

Sebaliknya apabila petugas-petugas mengajar pada
umumnya terdiri atas tenaga mengajar yang sudah profe-
sional sebelumnya telah memperoleh pula pendidikan ke-
guruan yang memadai, maka pelaksanaan evaluasi yang di
perlukan untuk Madrasah Ibtidaiyah cukup térdiri atas
beberapa petunjuk saja. Tetapi bagaimanapun juga dalam
kedua hal ini program pelaksansan evaluasi tadi tetap
dibutuhkan,

Apabila soal ketentuan-ketentuan tertentu yang di
butuhkan oleh suatu Madrasah Ibtidaiyah, kita tinjau
dari sudut lain yaitu dari sumber-sumber lain disame
ping program pelaksanaan evaluasi yang memuat pula ke=-
tentuan tentang kegiatan evaluasi yang akan kita lihat
pula dengan segera bahwa jumlah petunjuk-petunjuk yang
dibutuhkan mungkin akan berbeda-beda dengan sekolah
yang lain,

Tehnik pelaksanaan'evaluasi belajar mengajar yang di -
pakai di MadrasahbIbtidaiyah.

Yang dimaksud dengan tehnik evaluasi belajar menga

jar adalah suatu cara atau prosedur memperoleh data dan

keterangan yang berguna sebagai bahan evaluasi.

(Departemen Agama RI, 1979/1980 : 8)
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Untuk memperoleh data dan keterangan mengenai pengu

asaan bahan dan kemajuan belajar murid-murid di adakan

test, wawancara, observasi sehingga pada pembicaraan teh

nik evaluasi belajar mengajar dalam pelaksanaannya deng-

an menggunakan bermacam-macam test, Adapun macam - macam

test itu dapat digolongkan sebagai berikut :

1.

2.

Test formatif,

Test formatif dilaksanakan setelah selesal disa-
jikan program bahan pada suatu satuan pelajaran. Test
formatif ini bertujuan adalah untuk mengetahui hasil
belajar siswa yang meliputi dari segi pengetahuan, ke
terampilan, sikap serta penguasaan bahan pelajaran
yang baru selesai disajikan,

Test sumatif.

Test sumatif ialah penilaian tentang perkembang-
an anak dan kemajuan hasil belajarnya yang diselengga
rakan pada setiap akhir catur wulan atau akhir tahun/
Evaluasi belajar tahap akhir (EBTA).

Tujuan dari test sumatif ini adalah untuk menge-
tahui perkembangan dan hasil belajar siswa setelah
mengikuti bahan pelajaran yang disajikan pada program
pengajaran catur wﬁlan akhir tahun (EBTA) ataupun pada
suatu unit pendidikan yang meliputi segi pengetahuan,
keterampilan, sikap serta penguasaan bahan pelajaran
yang teiah disajikan,

(Hasil wawancara dengan guru Madrasah Ibtidaiyah)
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Evaluasi atau penilaian hasil belajar suatu proses

belajar mengajar dapat digunakan dengan dua tehnik, yai

tu tehnik test dan tehnik non test.

Adapun tehnik test jika ditinjau dari segi pelak-

sanaannya dapat dibedakan menjadi tiga yaitu :

1o Test lisan,

20

S

Test lisan yaitu diharapkan jawaban dari siswa
dengan lisan yang bertujuan untuk mengetahui kemampu
an dan penguasaan dari siswa suatu yang disajikan ba
ik kemampuan penguasaan bahan, sikap, minat dan ke-
cerdasan,

Test tertulis.

Test tertulis yaitu test yang terdiri dari se-
rangkaian soal yang diharapkan jawaban siswa secara
tertulis yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan
siswa tentang berpikir, berbahasa, sikap, minat, dan
kecerdaaan,

Test perbuatan,

Test perbuatan yaitu test yang.diharapkan dari
siswa adalah serangkaian tugas/perbuatan yang telah
ditentukan dalam suatu bentuk perbuatan nyata yang
bertujuan untuk mengetahui keterampilan, kemampuan,
sikap dan kecerdasan siswa tersebut.

(Didaktik metodik umum, 1984 : 50)



BAB IV

PENUTUP

Ao Kesimpulan

Bo

Dari uraian bab perbab diatas, maka dapat diambil
kesimpulan sebagal berikut :

1. Evaluasi dalam proses belajar mengajar itu adalah
penting, sebab mempunyai fungsi untuk menge tahui ter
capai atau tidaknya tujuan yang diharapkan, un tuk
jtu pelaksanaan evaluasi belajar sangat penting se-
kali dilaksanakan.

2, Tujuan evaluasi adalah untuk mengetahui atau mengum
pulkan informasi mengenai perkembangan dan kema juan
belajar yang dicapai oleh anak,

3, Evaluasi dapat berhasil dengan baik bila penilaian
tentang penguasaan siswa sebagai hasil belajar yang
diperoleh selama mengikuti program bahan pelajaran
yang disajikan meliputi aspek kemampuan, pengetahu-
an, keterampilan dan sikap.

Saran - saran

Dalam rangka mengembangkan ilmu pengetahuan ter-
utama didalam bidang pelaksanaan evaluasi belajar me-
ngajar maka penulis sarankan hal-hal sebagai berikut :

1. Dalam rangka berkaltannya dengan proses belajar me-
ngajar, maka guru sebaiknya melaksanakan evaluasiun

tuk mengetahui hasil belajar murid-murid.
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2, Agar sasaran pelaksanaan evaluasi belajar mengajar
dapat berjalan dan berhasil sebagaimana mestinya ma
ka guru akan betul-betul harus melaksanakan evalua
si dengan sebaik-baiknya,

3, Sebelum memberikan pelajaran guru diharapkan menga
dakan pre test untuk mengingatkan kembali pelaja=
ran yang diajarkan pada minggu-minggu yang terda=-
hulu. Dan juga sebelum mengahiri atau menutup pe=
lajaran guru haru mengadakan pos test untuk menge-
tahui bahwa apakah anakeanak sudah memahami dan
mengerti mengenai pelajaran yang baru saja diagjar=

kan itu,
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